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ABSTRAK 
 

Sri Wahyuni. 2022. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menggunakan 

Model Discovery learning  Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang.  

Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis pendahuluan yang dilakukan di 

SMP Negeri 1 Rambah Hilir, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik masih rendah. Penyebabnya adalah karena kegiatan yang ada dalam perangkat 

pembelajaran yang digunakan belum rinci, belum memfasilitasi peserta didik untuk 

berlatih menyelesaikan masalah dan peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-

soal nonrutin. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikembangkannya perangkat 

pembelajaran menggunakan model discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian yang dilakukan memiliki 

tujuan agar mengetahui karakteristik perangkat pembelajaran menggunakan model 

discovery learning yang valid, praktis dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model Plomp, dimana terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap 

pembuatan prototype dan tahap penilaian. Perangkat yang dibuat adalah RPP dan 

LKPD menggunakan model discovery learning untuk kelas VIII SMP. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi, angket, wawancara dan 

tes. 

Hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran berbentuk RPP dan LKPD menggunakan model discovery 

learning untuk kelas VIII SMP yang dihasilkan memenuhi kategori valid, praktis dan 

efektif. Kevalidan RPP mencapai 84 % dan LKPD 85,75%. Sedangkan Praktikalitas 

dari RPP adalah 89,75 % dan LKPD 86,44 %. Perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan LKPD yang diimplementasikan juga telah efektif dengan rata-rata persentase 

sebesar 85,45 % karena memberikan dampak terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning kelas VIII SMP 

materi bangun ruang sisi datar dikatakan valid, praktis dan efektif serta dapat 

dijadikan salah satu bahan masukan dalam proses pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Discovery Learning, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis. 
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ABSTRACT 

 
Sri Wahyuni. 2022. “Development of Mathematics Learning Devices Using 

Discovery Learning Models to Improve Mathematical  Problem Solving Ability 

of Class VIII Junior High School Students”. Thesis. Padang State University 

Postgraduate Program.  

Based on the results of the literature study and preliminary analysis 

conducted at SMPN 1 Rambah Hilir, students' mathematical problem solving 

abilities are still low. The reason is because the activities in the learning tools used 

are not detailed, have not facilitated students to practice solving problems and 

students not familiar worked on non-routine questions. Based on this, it is necessary 

to develop learning tools based on discovery learning  to improve students' problem 

solving abilities. The research was conducted with the aim of knowing the 

characteristics of discovery learning -based learning devices that are valid, practical 

and effective.  

This type of research is development research using the Plomp model, which 

consists of three stages, namely the preliminary stage, the prototype-making stage 

and the assessment stage. The tools made are discovery learning-based lesson plans 

and worksheets for class VIII SMP. The instruments used are validation sheets, 

observation sheets, questionnaires, interviews and tests. 

The results showed that the learning tools in the form of lesson plans and 

LKPD based on discovery learning for class VIII SMP were valid, practical and 

effective. The validity of the RPP reached 84 % and LKPD 85.75 %. While the 

practicality of the lesson plans is 89.75% and LKPD 86.44%. Learning tools in the 

form of lesson plans and LKPD that have been implemented have also been effective 

with an average percentage of 85.45% because they have an impact on students' 

mathematical problem solving skills. Based on this, it can be concluded that 

discovery learning -based learning tools for class VIII SMP with material build flat 

side room in semester 2 are valid, practical and effective and can be used as input 

materials in the mathematics learning process. 

 

Keywords : Learning Tools, Discovery learning, Problem Solving Ability 
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BAB I 

    PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan mulai 

dari jenjang pendidikan dasar, menengah maupun perpendidikan tinggi yang 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap aktivitas maupun masalah 

kehidupan sehari-hari, matematika sangat erat kaitannya dengan aktivitas dan 

masalah. Matematika diajarkan untuk membentuk manusia agar berfikir logis, 

sistematis, bersikap disiplin, cermat, teliti dan kritis dalam memahami 

permasalahan sosial, ekonomi dan alam, serta membantu menyelesaikan 

permasalahan – permasalahan tersebut. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 pada 

Lampiran ke III untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu 

menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika. Berdasarkan 

salah satu tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang berperan 

penting dalam pembelajaran matematika. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis dikarenakan 

matematika dalam proses pembelajarannya tidak terlepas dari masalah 
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matematika. Masalah matematika adalah alat yang digunakan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah baik 

masalah yang berkaitan dengan matematika maupun masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis dianggap 

sebagai jantung dari pembelajaran matematika karena tidak hanya mempelajari 

konsep akan tetapi juga menekankan pada pengembangan metode keterampilan 

berpikir.  

Mengingat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis sangat 

penting bagi peserta didik, maka perlu dilakukan pembiasaan kepada peserta didik 

untuk mampu menerapkannya pengetahuan dan kemampuan pemecahan masalah 

menjadi berguna dalam kehidupan sehari-hari. Selain pembiasaaan yang 

dilakukan kepada peserta didik, untuk mewujudkan salah satu tujuan matematika 

tersebut, peran pendidik juga sangat penting. Pendidik tidak hanya terfokus 

terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik saja, tetapi juga terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa kemampuan matematis peserta didik 

masih belum berkembang secara optimal terutama kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) 

Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa skor peserta didik mengalami 

penurunan dari tahun 2015. Skor matematika Indonesia di PISA 2018 adalah 379 

(rata-rata OECD 489), sedangkan pada tahun 2015 adalah 386 (rata-rata OECD 

490). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik 

Indonesia masih jauh di bawah rat-rata. Kementerian Pendidikan Nasional 
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mengatakan bahwa soal matematika dalam studi PISA kebanyakan membutuhkan 

kemampuan menalar, pemecahan masalah, berargumentasi, dan soal berpikir 

tingkat tinggi dari pada soal-soal yang mengukur kemampuan teknis baku yang 

berkaitan dengan ingatan dan perhitungan semata. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran matematika yang telah dilakukan masih belum 

mampu mengoptimalkan kemampuan matematis terutama kemampuan 

pemecahan masalah. Berikut ini salah satu contoh soal matematika dalam studi 

PISA:  

“Sebuah kedai pizza menyajikan dua pilihan pizza dengan ketebalan yang sama 

namun berbeda dalam ukuran. Pizza yang kecil memiliki diameter 30 cm dan harga Rp 

75.000 dan pizza yang besar memiliki diameter 40 cm dengan harga Rp 90.000. pizza 

manakah yang lebih murah? Beri alasanmu.” 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga dapat dilihat 

dari beberapa penelitian yang telah dilakukan pada tahun sebelumnya, dalam 

penelitian tersebut dikatakan bahwa masih lemahnya kemampuan pemecahan 

matematis pada peserta didik. Penelitian menurut Nasution & Yerizon (2019) 

yang mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 

rendah karena kurangnya sumber belajar yang diperoleh peserta didik, 

pertanyaan-pertanyaan praktis yang hanya berasal dari buku teks, banyak peserta 

didik yang masih asing dengan bentuk soal yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah, masih sulitnya peserta didik memahami informasi yang diperoleh dari 

pertanyaan tersebut, dan aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh pendidik 

serta menggunakan pembelajaran konvensioal. Selanjutnya penelitian lain yang 

mendukung adalah penelitian dari Rahmiati & Edwin (2017) yang mengatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah karena 
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banyak peserta didik yang tidak terbiasa menyelesaikan soal ujian matematika 

yang secara khusus dirancang pendidik dan peserta didik belum menemukan 

sendiri konsep-konsep yang membantu untuk menyelesaikan masalah. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pendidik 

dan peserta didik yang dilakukan pada tanggal 24 sampai 28 Januari 2022 saat 

proses pembelajaran dapat dilihat bahwa pendidik masih mendominasi dalam 

mengajar, pendidik belum mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan melatih dan memberikan soal-soal yang non rutin 

kepada peserta didik. Bukti rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik juga terlihat dari tes awal yang dilakukan pada tanggal 7 

Februari 2022 di kelas VIII SMPN 1 Rambah Hilir dengan materi pola bilangan. 

Data hasil tes tersebut dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Berikut ini persentase jawaban peserta didik pada masing-masing 

indikator pemecahan masalah matematis yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Jawaban Peserta Didik Pada Tes Awal Kemampuan 

Pemecahan Masalah Kelas VIII SMPN 1 Rambah Hilir Tahun Pelajaran 

2021/2022 
Indikator Skor Capaian  

0 1 2 3 4 

Mengidentifikasi 

kecukupan data atau 

unsur yang diperlukan. 

25,93

% 

42,59

% 

31,48

% 
  52,78% 

Merumuskan masalah 

matematika atau 

menyusun rencana 

penyelesaian masalah, 

termasuk juga di 

dalamnya menyajikan 

permasalahan ke dalam 

model matematika. 

31,48

% 

33,33

% 

35,19

% 
  51,86 % 

Menyelesaikan 

masalah berdasarkan 

rencana penyelesaian 

yang telah dirancang. 

 

27,78

% 

16,67

% 

18,51

% 

25,93

%  

 

11,11

% 

 

43,98 % 
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Indikator Skor Capaian  

0 1 2 3 4 

Menafsirkan atau 

menyimpulkan hasil 

jawaban yang diperoleh 

untuk memecahkan 

masalah. 

50% 
27,78

% 

22,22

% 
  36,11 % 

 

Data persentase pada Tabel 1 diperoleh dari hasil 54 peserta didik yang 

mengerjakan soal tes dimana terdiri dari 2 kelas yaitu diujikan di kelas VIII.A, 

dan VIII.B dengan banyak peserta didik 29 orang untuk kelas VIII.A dan 25 orang 

untuk kelas VIII.B. Berdasarkan hasil pada kolom capaian dapat dilihat bahwa 

capaian tertinggi terletak pada indikator mengidentifikasi kecukupan data atau 

unsur yang diperlukan, sedangkan capaian terendah terletak pada indikator 

Menafsirkan atau menyimpulkan hasil jawaban yang diperoleh untuk 

memecahkan masalah. Meskipun capaian setiap indikator pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis cukup tinggi, namun tetap saja belum optimal. Hal 

ini dilihat dari skor masing – masing indikator yang masih banyak memperoleh 

skor 1 dan 2, serta yang memperoleh skor 3 dan 4 hanya sedikit.  

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik adalah dalam menuliskan jawaban peserta didik terbiasa secara langsung 

pada proses perhitungannya tanpa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

terlebih dahulu. Kesalahan yang juga sering dilakukan peserta didik adalah 

menuliskan kesimpulan dari permasalahan. Peserta didik menganggap hasil 

perhitungan sebagai jawaban akhir dari masalah yang diberikan, sehingga mereka 

banyak yang salah dalam menginterpretasikan hasil perhitungan ke permasalahan 

awal. Berikut salah satu soal tes awal kemampuan pemecahan masalah dan salah 

satu jawaban peserta didik: 
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“Buk Tina memproduksi masker kain selama masa pandemic Covid-19. Kemudian, 

masker tersebut dijual di MM Hercules. Hari pertama terjual sebanyak 30 masker, hari 

kedua terjual sebanyak 42 masker. Pada hari-hari berikutnya jumlah masker yang terjual 

selalu mengalami peningkatan dan peningkatan tersebut sama untuk tiap harinya. 

Tentukan berapa jumlah masker yang sudah terjual di MM Hercules selama 7 hari.“ 

 
  Gambar 1. Jawaban Salah Satu Peserta Didik  

Pada Gambar 1 tampak bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih rendah dikarenakan belum memenuhi indikator pemecahan masalah 

yaitu menyelesaikan masalah berdasarkan rencana penyelesaian yang telah 

dirancang. Peserta didik salah dalam memilih dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. Peserta didik keliru dalam memahami apa yang 

ditanyakan dalam permasalahan, sehingga salah menggunakan strategi 

penyelesaian. Seharusnya peserta didik menjumlahkan semua penjualan masker 

mulai dari hari pertama sampai hari ketujuh dengan menggunakan rumus jumlah n 

suku pertama pada deret aritmatika. 

Berdasarkan hasil observasi di Kelas VIII di SMPN 1 Rambah Hilir yang 

dilakukan pada tanggal 3 Januari 2022 sampai 4 Februari 2022, terlihat bahwa 

kegiatan pembelajaran dimulai dari pendidik menyampaikan materi, memberikan 

contoh soal-soal rutin dan soal-soal latihan kepada peserta didik. Selanjutnya, 

peserta didik mencatat materi dan contoh soal yang telah diberikan, serta 

mengerjakan soal latihan yang tidak jauh berbeda dengan contoh soal yang sudah 
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ada. Berdasarkan pengamatan tampak proses pembelajaran yang dilakukan belum 

students centered. Peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima materi yang 

disampaikan oleh pendidiknya. Peserta didik tidak berpartisipasi aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, mereka tidak diberi kesempatan 

untuk membangun pengetahuannya sendiri dan menemukan kembali konsep dasar 

ataupun rumus sendiri walaupun secara terbimbing. Akibatnya, peserta didik 

hanya menghafalkan konsep dan rumus yang ada di buku teks.  

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik juga 

terlihat dari soal-soal yang sering mereka kerjakan. Peserta didik hanya 

mengerjakan soal-soal rutin yang ada di buku teks dan tidak terbiasa dengan soal 

yang ada tantangan dalam penyelesaiannya. Soal yang dikerjakan peserta didik 

hanya bertujuan untuk melatih mereka menggunakan rumus yang sudah mereka 

hafalkan. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan belum dikaitkan dengan dunia 

nyata peserta didik sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna dan cepat 

dilupakan. Dari proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik di atas terlihat 

bahwa pembelajaran yang dilakukan belum optimal karena belum mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan 

matematisnya terutama kemampuan pemecahan masalah. Padahal, kemampuan 

pemecahan masalah matematis sangat dibutuhkan peserta didik terutama untuk 

mencapai salah satu tujuan pembelajaran matematika. Untuk itu, dibutuhkan suatu 

perangkat pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 
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Solusi yang dipilih dan bisa meningkatkan kemampuan pemecahan 

matematis adalah menerapkan model pembelajaran discovery learning. Dalam 

model discovery learning peserta didik banyak belajar dari bimbingan dan 

petunjuk dari pendidik. Selain itu pembelajaran yang dilakukan peserta didik tidak 

hanya berorientasi pada materi pelajaran, tetapi juga menggali potensi yang 

dimiliki peserta didik tersebut. Pendidik berperan aktif dalam menentukan 

permasalahan dan langkah- langkah dalam memecahkan masalah.  

Model discovery learning merupakan model pembelajaran untuk 

menemukan sesuatu yang bermakna dalam pembelajaran. Selain itu juga untuk 

mengembangkan belajar peserta didik aktif dengan berusaha sendiri menemukan 

dan menyelidiki penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi. Hal ini sejalan 

dengan yang dikatakan Rahmawati dalam Osin (2019) juga mengatakan bahwa 

discovery learning merupakan model pembelajaran yang membimbing dan 

memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi informasi-informasi dan konsep 

sehingga mengkonstruksi ide- ide baru, mengidentifikasi suatu hubungan baru 

dan menciptakan cara berpikir dan berperilaku melalui tahapan berperilaku 

melalui tahapan stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian Sherlyane (2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya 

dengan discovery learning lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran langsung. Selain itu 

menurut Syarifuddin (2017) lembar kerja peserta didik akan memberikan intruksi 
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yang membimbing peserta didik dalam memecahkan masalah langkah demi 

langkah seperti memahami masalah dan membangun model matematika. Hasil 

penelitian lain yang mendukung adalah penelitian oleh Nasution dan Yerizon 

(2019) yang memperlihatkan bahwa perangkat pembelajaran berupa  lembar kerja 

peserta didik menggunakan model discovery learning efektif dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menggunakan Model 

Discovery Learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP.’’ 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran yang menggunakan model 

Discovery Learning untuk peserta didik kelas VIII SMP yang memenuhi 

kriteria valid dan praktis? 

2. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran yang menggunakan model 

Discovery Learning  untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas VIII SMP? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dikemukakan, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menghasilkan perangkat pembelajaran yang menggunakan model Discovery 

Learning untuk peserta didik kelas VIII SMP yang memenuhi kriteria valid 

dan praktis. 

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran yang menggunakan model Discovery 

Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas VIII SMP yang efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMP 

Kelas VIII berupa RPP dan LKPD dengan karakteristik RPP yang menggunakan 

model discovery learning pada setiap fase dalam proses belajar mengajar dan 

LKPD yang digunakan peserta didik untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah matematis secara berkelompok. Berikut spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP menjadi panduan dan pedoman bagi pendidik dalam melaksanakaan 

proses pembelajaran juga menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan 

tahapan dari model discovery learning sehingga dalam setiap tahapan dapat 

membantu peserta didik untuk menemukan konsep dengan bimbingan pendidik 

dan peserta didik juga dapat menyelesaikan masalah-masalah berupa soal nonrutin 

dengan langkah-langkah yang baik dan benar. 

 



11 

 

  
 

2. Lembar Kerja Peserta Didik  

LKPD menggunakan model discovery learning yang memuat tahapan dari 

model discovery learning sehingga dalam setiap tahapan dapat membantu peserta 

didik untuk menemukan konsep dengan bimbingan pendidik dan peserta didik 

juga dapat menyelesaikan masalah-masalah berupa soal nonrutin dengan langkah-

langkah yang baik dan benar. 

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan 

Pentingnya penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Pentingnya penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

yang memberikan pengalaman belajar yang bermakna yaitu perangkat 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik dalam mengorganisasikan 

sendiri cara belajarnya dalam memecahkan masalah matematis dengan baik.  

2. Pentingnya penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan model discovery learning yang dapat meningkatkan 

kemampuan matematis terutama kemampuan pemecahan masalah matematis.  

3. Sebagai wujud dari peningkatan profesionalisme pendidik dalam membuat 

dan menerapkan perangkat pembelajaran yang mendukung pencapaian hasil 

belajar maksimal.  

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

  Adapun asumsi dan keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Asumsi Penelitian 

a. RPP dengan menggunakan model discovery learning dapat digunakan oleh 

pendidik di sekolah dengan sebaik mungkin. 
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b. Peserta didik bisa menggunakan LKPD dengan model discovery learning 

untuk membantu di dalam pembelajaran matematika. 

2. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan perangkat pembelajaran berupa 

RPP dan LKPD menggunakan model discovery learning yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik 

kelas VIII SMP. 

G. Definisi Operasional  

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model Discovery Learning  adalah model pembelajaran yang 

mengharuskan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dengan 

berusaha menemukan sendiri konsep/informasi baru yang akan diperoleh 

dari suatu permasalahan dan menyelidiki sendiri penyelesaian dari 

permasalahan yang dihadapi agar didapatkan sesuatu yang bermakna dalam 

proses pembelajaran. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu 

kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik untuk mencapai 

salah satu tujuan pembelajaran matematika. Peserta didik diharapkan 

mampu dalam mencari solusi terhadap masalah matematika melalui 

kegiatan matematika untuk mencapai indikator kemampuan tersebut dalam 

menyelesaikan masalah tersebut.  

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan panduan dan 

langkah-langkah yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. RPP 

yang digunakan menggunakan model discovery learning yang didalamnya 

terdapat sintaks/ tahapan dari model pembelajaran tersebut sehingga dalam 
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setiap tahapan dapat membantu peserta didik untuk menemukan konsep 

dengan bimbingan pendidik dan peserta didik juga dapat menyelesaikan 

masalah-masalah berupa soal nonrutin dengan langkah-langkah yang baik 

dan benar.  

4. Lembar Kerja Peserta Didik merupakan panduan peserta didik yang 

memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.  

5. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 

atau kesahihan produk yang dihasilkan. Validitas produk diperoleh dari hasil 

validasi dan diskusi dengan ahli metematika, ahli bahasa, dan ahli teknologi 

pendidikan. 

6. Praktikalitas yang memiliki makna mudah digunakan. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dikatakan praktis apabila perangkat 

pembelajaran dapat digunakan dengan mudah sesuai dengan langkah-

langkah yang sudah dirancang dan dikembangkan. Praktikalitas perangkat 

pembelajaran mengacu pada sejauh mana keterpakaian perangkat 

pembelajaran oleh pendidik dan peserta didik dan keterlaksanaanya dalam 

menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. 

7. Efektivitas berkaitan dengan dampak potensial perangkat pembelajaran 

terhadap perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran menggunakan model discovery learning. Perangkat 

pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

perangkat pembelajaran matematika menggunakan model discovery learning  

berupa RPP dan LKPD. Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik perangkat pembelajaran menggunakan model discovery 

learning yang dikembangkan untuk kelas VIII SMP pada kompetensi 

dasar bangun ruang sisi datar sudah valid. Perangkat pembelajaran yang 

telah valid adalah perangkat pembelajaran yang sesuai dengan semua 

indikator pada masing-masing aspek, yaitu aspek isi, penyajian, 

kebahasaan, dan kegrafikaan. Berikut ini penjelasan kesimpulan dari setiap 

aspek : 

a) Pada aspek isi, perangkat pembelajaran menggunakan model discovery 

learning sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang memuat kegiatan 

saintifik, model pembelajaran, dan materi pembelajaran.  

b) Pada aspek penyajian, perangkat pembelajaran menggunakan model 

discovery learning sudah sesuai dengan aturan penyusunan perangkat 

pembelajaran menurut Permendikbud No 22 tahun 2016, sudah 

sistematis yang memuat langkah-langkah pendekatan pembelajaran, dan 

dilengkapi dengan komponen perangkat pembelajaran.  
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c) Pada aspek kebahasaan, perangkat pembelajaran menggunakan model 

discovery learning sudah sesuai dengan penggunaan bahasa dengan 

kaidah yang baik dan benar.  

d) Pada aspek kegrafikaan, perangkat pembelajaran menggunakan model 

discovery learning telah benar dilihat dari segi desain sampul, jenis dan 

ukuran huruf, tata letak, penggunaan warna, dan desain tampilan.  

2. Karakteristik perangkat pembelajaran menggunakan model discovery 

learning yang dikembangkan untuk kelas VIII SMP pada kompetensi 

dasar bangun ruang sisi datar sudah praktis. Hal ini dapat dilihat dari 

kemudahan peserta didik dan guru dalam memahami isi dan menggunakan 

produk yang dikembangkan, kejelasan petunjuk penggunaan LKPD, 

tampilan yang menarik minat pengguna, dan kesesuaian waktu yang 

diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk tiap 

pertemuan. 

3. Perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning  pada 

tahap ujicoba sudah efektif memberikan dampak terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini terlihat dari rata-rata 

capaian semua indikator hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dalam satu kelas yang belajar menggunakan perangkat pembelajaran 

menggunakan model discovery learning lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata capaian semua indikator hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dalam satu kelas yang belajar menggunakan 

pembelajaran yang bersifat umum yang diterapkan di sekolah. 
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B. Implikasi 

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKPD menggunakan model discovery learning  untuk peserta 

didik kelas VIII SMP pada materi bangun ruang sisi datar. Produk yang 

dikembangkan ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan secara luas 

membantu pendidik matematika dan peserta didik dalam proses pembelajaran 

matematika, agar menjadi lebih mudah dipahami dan juga diharapkan dapat 

dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

menggunakan model discovery learning, proses pembelajaran matematika 

menjadi efektif, peserta didik bisa belajar mandiri dan terbiasa untuk 

menyelesaikan soal-soal nonrutin. Pengembangan perangkat pembelajaran ini 

juga dapat dilakukan oleh pendidik matematika di kelas lain tanpa mengabaikan 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari perangkat tersebut, ini terjadi karena 

hal tersebut sangat menentukan tingkat kualitas perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, kelemahan dan keterbatasan penelitian, maka ada 

beberapa hal yang dijadikan saran seperti yang dijabarkan berikut ini : 

1. Perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning ini 

dapat dijadikan contoh bagi pendidik matematika dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti lainnya disarankan untuk dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran menggunakan model discovery learning pada materi lain 

dan melakukan uji coba dalam beberapa pokok bahasan supaya produk 

yang dihasilkan lebih baik.  

3. Bagi peneliti lainnya diharapkan agar adanya ujicoba lanjutan di sekolah 

lain untuk melihat praktikalitas dan efektivitas yang lebih luas terhadap 

pengembangan perangkat pembelajaran selain RPP dan LKPD yang 

telah dikembangkan. 

4. Bagi kepala sekolah, kualitias pembelajaran berhubungan erat terhadap 

cara mengajar pendidik maka untuk mendapatkan kualitas pembelajaran 

yang lebih baik maka kemampuan pendidik harus dimantapkan melalui 

pelatihan kompetensi pendidik dengan memperkenalkan berbagai desain 

pembelajaran, pendekatan, model, dan metode pembelajaran. 
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